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Abstract. Video tutorial learning media can facilitate the teaching and learning process 

and can stimulate students to be active in participating in learning. This study aims to 

determine teacher activities, student activities, student learning outcomes, and student 

responses to the application of video tutorials for canape making skills in the student club 

cooking class SDIT At-Taqwa Surabaya. This research was conducted in class V SDIT 

At-Taqwa Surabaya. This type of research is a type of pre-experiment research with a 

"One Shot Case Study" design. The data sample in this study was class V with a total of 

23 students. Data in the study were obtained by several methods, namely observation, 

test, and questionnaire methods. The data analysis obtained is quantitative data and 

analyzed descriptively. The results of this research show that 1) Teacher activities in 

learning get an average of 3.9 with a very good category. 2) Student activities in learning 

get an average of 3.7 with a very good category. 3) The learning outcomes of students in 

the cognitive domain received an average of 92.4, in the affective domain received an 

average of 93.8, while in the psychomotor domain students obtained an average of 91. 4) 

The results of students' responses obtained an average percentage of 97.6% with a very 

positive category. 
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Abstrak. Media pembelajaran video tutorial mampu memudahkan proses belajar 

mengajar dan dapat merangsang peserta didik untuk aktif dalam mengikuti pembelajaran. 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas guru, aktivitas peserta didik, hasil 

belajar peserta didik, dan respon peserta didik terhadap penerapan video tutorial 

keterampilan pembuatan canape pada student club cooking class SDIT At-Taqwa 

Surabaya. Penelitian ini dilakukan di kelas V SDIT At-Taqwa Surabaya. Jenis penelitian 

ini merupakan jenis penelitian pre-eksperimen dengan desain “One Shot Case Study 

Design”. Sampel data pada penelitian ini yaitu kelas V dengan jumlah peserta didik 

sebanyak 23 orang. Data dalam penelitian diperoleh dengan beberapa metode yaitu 

metode observasi, tes, dan angket. Analisis data yang diperoleh adalah data kuantitatif 

dan dianalisis secara deskriptif. Hasil peneilitian ini menunjukkan bahwa 1) Aktivitas 

guru dalam pembelajaran mendapatkan rata-rata sebesar 3,9 dengan kategori sangat baik. 

2) Aktivitas peserta didik dalam pembelajaran mendapatkan rata-rata sebesar 3,7 dengan 

kategori sangat baik. 3) Hasil belajar peserta didik pada ranah kognitif mendapat rata-rata 
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sebesar 92,4, pada ranah afektif mendapat rata-rata sebesar 93,8, sementara itu pada ranah 

psikomotor peserta didik memperoleh rata-rata sebesar 91. 4) Hasil respon peserta didik 

memperoleh rata-rata persentase sebesar 97,6% dengan kategori sangat positif. 

 

Kata kunci: Media pembelajaran video tutorial, Keterampilan siswa, Canape 

 

 

LATAR BELAKANG 

Keterampilan memasak dapat dilatih sejak dini. Seorang anak pada tingkat 

pendidikan Sekolah Dasar (SD) memiliki kemampuan untuk mengingat dan meniru apa 

yang mereka lihat. Kemampuan tersebut relevan dengan teori behavioristik yang 

memandang bahwa belajar merupakan perubahan tingkah laku sebagai akibat dari adanya 

interaksi antar stimulus dan respon. Artinya, pada sebuah kegiatan pembelajaran guru 

memberikan stimulus kepada peserta didik dan peserta didik akan memberikan respon 

terhadap stimulus tersebut. Hal tersebut mendorong sebuah lembaga pendidikan untuk 

memfasilitasi bakat dan minat yang dimiliki peserta didik dengan mengadakan 

ekstrakurikuler yang mampu menampung serta meningkatkan kemampuan peserta didik. 

Ekstrakurikuler merupakan kegiatan pendidikan di luar ketentuan kurikulum yang 

berlaku, akan tetapi bersifat pendagogis dan menunjang pendidikan dalam rangka 

ketercapaian tujuan sekolah dengan mempertimbangkan bakat, minat, dan kemampuan 

peserta didik, serta kondisi lingkungan dan sosiokulturnya. Salah satu sekolah pada 

tingkat pendidikan Sekolah Dasar (SD) yang mengadakan ekstrakurikuler untuk 

menunjang keterampilan peserta didik dalam mengolah makanan adalah SDIT At-Taqwa 

Surabaya. 

SDIT At-Taqwa Surabaya merupakan sebuah lembaga pendidikan formal pada 

jenjang pendidikan Sekolah Dasar (SD). SDIT At-Taqwa memiliki berbagai 

ekstrakurikuler atau dikenal sebagai student club yang sangat berperan penting dalam 

membantu perkembangan keterampilan peserta didik  

sesuai minat dan bakatnya. SDIT At-Taqwa Surabaya memiliki berbagai macam 

student club yang dapat diikuti oleh peserta didik. Salah satunya adalah student club 

cooking class yang mayoritas diminati oleh peserta didik perempuan. Student club 

cooking class di SDIT At-Taqwa terbagi menjadi beberapa jenjang sesuai dengan 

tingkatan kelas peserta didik. 
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Student club cooking class di SDIT At-Taqwa Surabaya memfasilitasi kemampuan 

peserta didik yang memiliki bakat dan minat pada bidang memasak. Pada student club 

tersebut peserta didik diajarkan mengenai teknik dasar memasak mulai dari persiapan, 

pengolahan, hingga penyajian sesuai dengan kemampuan peserta didik. Peserta didik 

yang mengikuti student club cooking class dapat mengasah keterampilan memasaknya 

dengan baik, karena guru akan mendampingi peserta didik dari awal hingga akhir 

pembelajaran. Selain diajarkan mengenai teknik dasar memasak, peserta didik juga 

diajarkan untuk membuat minuman.  

Keterampilan yang dapat diajarkan pada student club cooking class di SDIT At-

Taqwa adalah mengasah keterampilan memasak peserta didik untuk mengingat jenis alat 

dan bahan yang digunakan dalam mengolah sebuah makanan, peserta didik juga dapat 

mengolah makanan hingga menjadi sebuah masakan yang sederhana dengan menerapkan 

teknik dasar memasak, serta peserta didik dapat mengasah kreatifitas yang dimiliki dalam 

mendekorasi hasil masakannya. Keterampilan-keterampilan tersebut relevan dengan teori 

Piaget yang menjelaskan bahwa peserta didik SD dengan rentan umur 7-13 tahun berada 

pada tahap operasional konkrit dan operasional formal. Dimana peserta didik dapat 

berpikir secara konkrit dan mulai mampu memecahkan sebuah permasalahan yang lebih 

abstrak dengan pemikiran yang logis. Pada tahap tersebut peserta didik memiliki 

kemampuan berpikir yang baik dan dapat memahami sebuah pengetahuan dengan cepat. 

Salah satu materi yang tepat untuk diajarkan pada anak usia SD adalah materi pembuatan 

canape. 

Pembuatan canape merupakan salah satu materi yang dapat diajarkan pada peserta 

didik jenjang pendidikan SD. Karena selain ukuran dan bentuknya yang sederhana, 

canape juga membutuhkan bahan dan alat yang mudah didapatkan. Pembuatan canape 

tidak banyak memerlukan alat yang membahayakan, sehingga pembuatan hidangan 

tersebut sesuai dengan peserta didik pada jenjang pendidikan SD. Pembuatan canape juga 

dapat mengasah kreatifitas peserta didik untuk membuat hidangan tersebut menjadi 

terlihat menarik pada saat disajikan. Proses pembuatan canape akan lebih dipahami 

peserta didik jika menggunakan media pembelajaran sebagai alat untuk menjelaskan 

bahan dan alat yang dibutuhkan untuk pembuatan canape, serta langkah-langkah yang 

dapat diikuti oleh peserta didik untuk membuat hidangan canape. 
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Media pembelajaran merupakan alat yang digunakan untuk menunjang suatu 

pembelajaran sehingga pembelajaran tersebut dapat berjalan dengan baik. Penggunaan 

media pembelajaran pada pelaksanaan student club cooking class di SDIT At-Taqwa 

Surabaya dapat membantu pelaksanaan kegiatan tersebut menjadi lebih efektif dan 

efisien. Penggunaan media pembelajaran yang tepat pada pelaksanaan kegiatan student 

club cooking class adalah video tutorial. Di mana peserta didik dapat menyimak dan 

memahami video, kemudian guru dapat dengan fokus memantau dan mengarahkan 

peserta didik untuk mengikuti apa yang dijelaskan pada video tersebut. 

Penggunaan media pembelajaran video tutorial memiliki banyak sekali kelebihan. 

Peserta didik dapat mengulang kembali apa yang telah diterapkan di sekolah dengan 

menonton video tersebut di rumah. Selain itu, kelebihan dari penggunaan video tutorial 

pada peserta didik jenjang pendidikan SD adalah peserta didik dapat melihat dan 

mendengar informasi yang disampaikan pada video. Sehingga peserta didik dapat dengan 

mudah untuk menerima informasi. 

Berdasarkan pada permasalahan di atas maka dirumuskan judul penelitian sebagai 

berikut: “Penerapan Video Tutorial Keterampilan Pembuatan Canape pada Student Club 

Cooking Class SDIT At-Taqwa Surabaya”. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Belajar dan Hasil Belajar 

Belajar adalah proses perubahan perilaku akibat interaksi individu dengan 

lingkungan yang berlangsung seumur hidup baik yang dihasilkan dari pengalaman masa 

lalu ataupun dari pembelajaran yang bertujuan/ direncanakan. Menurut Purwanto (2014) 

hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh individu setelah proses belajar 

berlangsung, yang dapat memberikan perubahan tingkah laku baik pengetahuan, sikap, 

dan keterampilan peserta didik sehingga menjadi lebih baik dari sebelumnya. 

Media Pembelajaran Video Tutorial 

Video tutorial bersifat interaktif membimbing peserta didik dalam memahami 

sebuah materi melalui visualisasi. Peserta didik dapat secara interaktif mengikuti kegiatan 

praktik sesuai dengan yang diajarkan dalam video tutorial. Oleh karena itu penggunaan 

media pembelajaran video tutorial dapat menjadi salah satu alternatif dalam mengatasi 

kemrosotran pelajaran dan pembelajaran. 
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Aktivitas Guru dalam Pembelajaran 

Aktivitas guru dalam pembelajaran tercermin pada kegiatan belajar mengajar 

(KBM), di mana terdiri atas kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 

Aktivitas guru dalam pembelajaran menyesuaikan model pembelajaran yang ditentukan 

oleh guru 

Aktivitas Peserta Didik dalam Pembelajaran 

Menurut Dimyati (dalam Astuti, 2017) Keaktifan peserta didik dalam pembelajaran 

memiliki bentuk yang beraneka ragam, dari kegiatan fisik yang mudah diamati, sampai 

kegiatan psikis. Dapat disimpulkan bahwa aktivitas peserta didik merupakan segala 

sesuatu kegiatan atau perilaku yang dilakukan pada proses pembelajaran. 

Student Club Cooking Class 

Kegiatan student club cooking class merupakan kegiatan yang mengajarkan peserta 

didik tentang bagaimana cara menyiapkan, mengolah, dan menyajikan suatu bahan 

makanan menjadi makanan yang mempunyai nilai seni dan nilai jual yang tinggi. 

Kegiatan student club cooking class diadakan bertujuan untuk memberikan ilmu, 

apresiasi, dan keterampilan pada peserta didik agar dapat mengembangkan diri apabila 

ingin berwirausaha, melanjutkan sekolah, dan juga mencari pekerjaan di bidang boga. 

Materi Canape 

Kegiatan student club cooking class diadakan bertujuan untuk memberikan ilmu, 

apresiasi, dan keterampilan pada peserta didik agar dapat mengembangkan diri apabila 

ingin berwirausaha, melanjutkan sekolah, dan juga mencari pekerjaan di bidang boga. 

Indikator yang diajarkan pada materi canape di student club cooking class SDIT At-

Taqwa Surabaya adalah pengertian canape, fungsi canape, komponen bahan pembuatan 

canape, peralatan pembuatan canape, dan langkah-langkah membuat canape. 

Penelitian Relevan 

Penelitian yang dilakukan oleh Agus Riyanto dengan Judul “Penggunaan Video 

Sebagai Media Tutorial Pembelajaran terhadap Kemampuan Berceramah Peserta didik” 

pada tahun ajaran 2019/2020. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kelas yang 

diajar menggunakan media video tutorial memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi 

daripada kelas yang tidak diajar menggunakan media video tutorial. Penelitian relevan 

lainnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Bustan dengan judul “Penggunaan Video 

Tutorial dalam Meningkatkan Hasil Belajar Praktik Ibadah Sholat pada Peserta Didik 
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SDN Palita Patampanua Kabupaten Pinrang” pada tahun ajaran 2020/2021. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan video tutorial dinilai sangat efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran praktik ibadah sholat. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Pre-Experimental dengan 

menggunakan desain penelitian One Shot Case Study Design. Penelitian ini dilaksanakan 

di SDIT At-Taqwa Surabaya dengan subjek penelitian peserta didik kelas V yang 

mengikuti student club cooking class di SDIT At-Taqwa Surabaya dengan jumlah 23 

peserta didik. Instrumen penelitian yang digunakan adalah rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), lembar observasi aktivitas guru, lembar observasi aktivitas peserta 

didik, angket respon peserta didik, dan media pembelajaran video tutorial. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 

tes, dan respon peserta didik. Observasi digunakan untuk mendapatkan data aktivitas guru 

dan aktivitas peserta didik. Observasi ini dibuat dalam bentuk pengamatan aktivitas guru 

dan aktivitas peserta didik. Teknik pengumpulan data tes terbagi menjadi dua, yaitu tes 

tulis dan tes kinerja. Tes tulis digunakan untuk mengukur pengetahuan dan pemahaman 

peserta didik, serta penguasaan yang diberikan oleh guru dengan menggunakan tes pilihan 

ganda berjumlah 8 soal. Sedangkan pada tes kinerja digunakan untuk mengukur 

keterampilan peserta didik dalam pembuatan canape. Teknik pengumpulan data respon 

peserta didik adalah dengan menggunakan lembar angket respon peserta didik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Validasi 

a. Validasi Perangkat Pembelajaran dan Instrumen Penelitian 

Perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian terdiri dari rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar observasi aktivitas guru, lembar aktivitas 

peserta didik, dan lembar angket respon peserta didik terhadap penerapan video 

tutorial. Berikut merupakan diagram persentase nilai yang diperoleh dari validator: 
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Gambar 1. Diagram Persentase Validasi Instrumen Penelitian 

Berdasarkan Gambar 1, dapat dilihat bahwa instrumen penelitian sangat layak 

untuk digunakan dengan persentase 96% untuk RPP dan 100% untuk lembar observasi 

guru, lembar observasi peserta didik, serta lembar angket respon peserta didik. 

b. Validasi Kelayakan Media 

Validator kelayakan media menilai video melalui tiga aspek yaitu aspek visual, 

aspek video, dan aspek penggunaan. Berikut merupakan diagram persentase nilai yang 

diperoleh dari validator: 

 

Gambar 2. Diagram Persentase Validasi Kelayakan Media 

Berdasarkan Gambar 2, dapat dilihat persentase tiap-tiap aspek adalah 96%, 

97%, dan 96% dengan kategori sangat layak. Pada aspek pertama mengenai aspek 

visual, validator menilai bahwa kualitas resolusi video yang digunakan kurang tinggi 

dan suara kurang keras. Pada aspek kedua mengenai aspek video, validator menilai 

bahwa latar belakang musik yang digunakan pada video tutorial terlalu keras. 
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Kemudian pada aspek ketiga mengenai aspek penggunaan, validator menilai bahwa 

video tutorial mudah untuk dioperasikan dan dapat digunakan kapan saja. Ketiga 

validator menilai bahwa media pembelajaran video tutorial layak untuk digunakan. 

Pembahasan 

1. Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Hasil rata-rata aktivitas keterlaksanaan sintaks model pembelajaran langsung 

dengan menerapkan media pembelajaran video tutorial dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Berdasarkan Gambar 3, menunjukkan bahwa pada kegiatan pendahuluan, 

kegiatan inti, dan pengelolaan pembelajaran memperoleh rata-rata sebesar 4 dengan 

kategori sangat baik.  

Kegiatan penutup memperoleh rata-rata sebesar 3,6 dengan kategori sangat baik. 

Kegiatan penutup terdiri atas guru mengevaluasi hasil praktik peserta didik dan 

memberikan soal kognitif mengenai materi hidangan canape, menyimpulkan materi, 

dan mengkondisikan suasana kelas menjadi tertib serta kondusif untuk menutup 

pembelajaran. Ketiga aspek tersebut memperoleh rata-rata dengan kategori sangat 

baik. Aspek pertama memiliki rata-rata sebesar 3,7. Catatan yang diberikan oleh 

Observer 1 (O1) pada aspek pertama di kegiatan penutup adalah kurangnya peran guru 

dalam mengevaluasi hasil praktik peserta didik karena keterbatasan waktu. Sehingga 

evaluasi yang diberikan oleh guru terhadap hasil praktik peserta didik kurang 

maksimal dan menyeluruh. Pada aspek kedua, ketiga observer memberi nilai 3 dengan 

perolehan rata-rata sebesar 3,0. Berdasarkan catatan dari ketiga observer tersebut dapat 

4 4

3,6

4
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Kegiatan Inti Pembelajaran
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disimpulkan bahwa guru kurang dapat membawa kondisi kelas menjadi aktif pada saat 

kegiatan menyimpulkan materi hidangan canape. 

Menurut Riduwan (2019), suatu pengelolaan pembelajaran dikatakan efektif 

apabila kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran telah mencapai kategori baik 

atau sangat baik. Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa 

hasil pengamatan aktivitas guru dalam menerapkan video tutorial keterampilan 

pembuatan canape pada student club cooking class SDIT At-Taqwa Surabaya dapat 

dikategorikan dalam kategori sangat baik dengan memperoleh rata-rata keseluruhan 

3,9. 

2. Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik 

Observasi aktivitas peserta didik dilakukan dengan mengamati perilaku peserta 

didik pada saat proses pembelajaran berlangsung. Semua aktivitas yang dilakukan 

peserta didik dicatat dalam lembar observasi aktivitas peserta didik sesuai dengan 

aspek yang tertera pada lembar observasi. Berikut hasil observasi aktivitas peserta 

didik dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik 

Berdasarkan Gambar 4, menunjukkan bahwa pada kegiatan pendahuluan 

memperoleh rata-rata sebesar 4 dengan kategori sangat baik. Kegiatan inti 

pembelajaran merupakan keterlaksanaan sintaks dari model pembelajaran langsung. 

Kegiatan inti pembelajaran memperoleh rata-rata sebesar 3,8 dengan kategori sangat 

baik. Pada aspek pertama, aktivitas peserta didik memperoleh rata-rata sebesar 3,7. 

Berdasarkan catatan dari Observer 3 (O3), terdapat sekitar enam orang bersikap tidak 
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kondusif pada saat guru menjelaskan mengenai materi canape. Pada aspek kelima 

dalam kegiatan inti pembelajaran memperoleh rata-rata sebesar 3,0. Berdasarkan 

ketiga catatan observer, dapat disimpulkan bahwa sekitar 5-6 peserta didik tidak 

memperhatikan guru pada saat evaluasi mengenai pemahaman terhadap langkah-

langkah pembuatan canape. 

Kegiatan penutup memperoleh rata-rata sebesar 3,3 dengan kategori sangat baik. 

Pada kegiatan penutup terdiri atas peserta didik memperhatikan evaluasi dan 

mengerjakan tes kognitif yang diberikan oleh guru, berkontribusi dalam 

menyampaikan kesimpulan mengenai materi canape, serta bersikap kondusif dan tertib 

saat guru menutup pembelajaran. Pada kegiatan penutup, aspek dengan perolehan skor 

terendah diperoleh oleh aspek penyampaian kesimpulan secara bergantian mengenai 

materi canape dengan rata-rata sebesar 2,3. Berdasarkan catatan dari ketiga observer, 

dapat disimpulkan bahwa peserta didik kurang aktif dalam berpartisipasi 

menyampaikan kesimpulan mengenai materi canape. Hal tersebut juga dipengaruhi 

oleh keterbatasan waktu. Pada aspek pertama dalam kegiatan penutup, memperoleh 

rata-rata sebesar 3,7 dengan catatan dari Observer 3 (O3) bahwa terdapat sekitar 4-5 

peserta didik tidak memperhatikan guru pada saat evaluasi hasil praktik pembuatan 

canape karena sibuk merapihkan meja kerja, bercanda dengan teman sebelahnya, dan 

sibuk mengamati hasil jadi canape buatannya. 

Dapat disimpulkan bahwa dari ketiga kegiatan pembelajaran tersebut diperoleh 

rata-rata keseluruhan sebesar 3,7 dengan kategori sangat baik. Hasil observasi aktivitas 

peserta didik menunjukkan bahwa peserta didik sangat baik dalam mengikuti 

pembelajaran dengan menerapkan media pembelajaran video tutorial keterampilan 

canape. 

3. Hasil Belajar Peserta Didik 

Penilaian hasil belajar peserta didik diperoleh melalui tiga ranah yaitu kognitif, 

afektif, dan psikomotor. Peserta didik kelas V SDIT At-Taqwa yang mengikuti student 

club cooking class dapat dinyatakan tuntas apabila nilai yang didapat dari ketiga ranah 

tersebut lebih dari 75. Hasil belajar kognitif, afektif, dan psikomotor peserta didik 

dapat dilihat pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Hasil Belajar Peserta Didik 

Pada penelitian hasil belajar peserta didik, data yang diperoleh merupakan nilai 

hasil belajar kognitif, afektif, dan psikomotor. Data hasil belajar peserta didik 

digunakan untuk mengetahui pemahaman peserta didik dalam pembuatan canape 

setelah diterapkannya pembelajaran menggunakan video tutorial keterampilan 

pembuatan canape pada student club cooking class SDIT At-taqwa Surabaya. Peserta 

didik dapat dikatakan tuntas apabila mencapai ketuntasan dengan nilai minimal 75 

pada hasil belajar kognitif, afektif, dan psikomotor. 

Penelitian hasil belajar peserta didik kelas V SDIT At-Taqwa Surabaya yang 

mengikuti student club cooking class pada ranah kognitif terdapat 21 peserta didik 

mencapai ketuntasan dan 2 peserta didik lainnya tidak mencapai ketuntasan. Sehingga 

pada ranah kognitif peserta didik yang mencapai ketuntasan sebesar 91%. Berdasarkan 

catatan dari hasil pengamatan aktivitas peserta didik, peserta didik dengan nomor urut 

5 dan 14 seringkali tidak memperhatikan pada saat guru menjelaskan mengenai materi 

hidangan canape. Sehingga hal tersebut dapat menjadi salah satu faktor perolehan nilai 

< 75. Sedangkan pada ranah afektif dan psikomotor seluruh peserta didik telah 

mencapai ketuntasan. 

Hamzah dan Nurdin (2015) mengemukakan bahwa tingkat penguasaan materi 

dalam belajar tuntas ditetapkan antara 75-90%. Berdasarkan teori belajar tuntas, maka 

pembelajaran yang efektif adalah apabila setiap peserta didik sekurang-kurangnya 

dapat menguasai 75% dari materi yang diajarkan. Ketuntasan ideal menurut bloom 

adalah lebih dari 75%. Sedangkan keberhasilan suatu kelas dapat dilihat dari jumlah 

peserta didik yang mampu menyelesaikan atau mencapai nilai minimal 75. 

4. Hasil Respon Peserta Didik 
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100%
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100%
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Siswa mencapai ketuntasan Siswa tidak mencapai

ketuntasan
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Hasil respon peserta didik diperoleh dari pemberian angket oleh observer kepada 

peserta didik setelah pelaksanaan pembelajaran berlangsung. Dalam angket respon 

peserta didik tersebut terdapat 9 pernyataan yang dapat dijawab oleh peserta didik. 

Hasil respon peserta didik dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

Gambar 6. Hasil Respon Peserta Didik 

Berdasarkan hasil rekapitulasi respon peserta didik yang memperoleh persentase 

tertinggi yaitu 100% dengan kategori sangat baik pada aspek senang mengikuti 

pembelajaran, dapat memahami materi dengan mudah, senang belajar membuat 

canape dengan bantuan video, video tutorial yang ditayangkan dapat memudahkan 

dalam membuat canape, merasa senang saat praktik membuat canape, dan peserta 

didik tidak merasa bingung dengan materi yang disampaikan oleh guru. Sementara itu, 

pada aspek ke-7 memperoleh persentase sebesar 95,7%, menandakan bahwa hanya 1 

dari 23 peserta didik yang mengantuk saat mengikuti pembelajaran pembuatan canape. 

Persentase terendah sebesar 91,3% diperoleh oleh aspek ke-6 dan ke-9 mengenai video 

tutorial pembuatan canape membuat peserta didik menjadi lebih bersemangat dalam 

belajar membuat canape. Respon peserta didik mengenai penerapan media 

pembelajaran video tutorial keterampilan pembuatan canape pada student club 

cooking class SDIT At-Taqwa Surabaya memperoleh rata-rata persentase sebesar 

97,6% dengan kategori sangat positif. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Aktivitas guru dalam penerapan video tutorial keterampilan pembuatan canape 

mendapat nilai rata-rata sebesar 3,9 dengan kategori sangat baik. 

2. Aktivitas peserta didik dalam penerapan video tutorial keterampilan pembuatan 

canape mendapat nilai rata-rata sebesar 3,7 dengan kategori sangat baik. 

3. Hasil belajar peserta didik setelah diterapkannya video tutorial keterampilan 

pembuatan canape menunjukkan bahwa pada ranah kognitif peserta didik mendapat 

rata-rata sebesar 92,4. Sedangkan pada ranah afektif peserta didik mencapai rata-rata 

sebesar 93,8. Sementara itu pada ranah psikomotor peserta didik memperoleh rata-rata 

sebesar 91. 

4. Data hasil respon peserta didik dapat disimpulkan bahwa respon peserta didik 

termasuk dalam kategori sangat positif. Hal tersebut dibuktikan dengan rata-rata 

persentase respon peserta didik secara keseluruhan adalah sebesar 97,6%. 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan saran untuk 

meningkatkan aktivitas guru, aktivitas peserta didik, hasil belajar peserta didik, dan 

respon peserta didik dalam penelitian penerapan video tutorial keterampilan pembuatan 

canape pada student club cooking class SDIT At-Taqwa Surabaya sebagai berikut: 

1. Pada penelitian selanjutnya, perlu dilakukan pengembangan media video tutorial yang 

lebih dapat menarik daya tarik peserta didik yang mengikuti student club cooking 

class. 

2. Pada penelitian selanjutnya, perlu dilakukan pelatihan lanjutan untuk melatih 

pengetahuan dan kreatifitas peserta didik yang mengikuti student club cooking class 

dalam mengolah makanan. 
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